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1 Dimuat pertama kali di Menuju Aku (Public Enemy Books, 2021)–Ed. 
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2 Ditulis dengan nama Vetuyara Krishna–Ed. 
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3 Ditulis sebagai Anonim–Ed. 
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4 Pembedaan strategi inklusif sebagai cara-cara untuk meraih massa dengan 
strategi insureksional tidak saya lakukan untuk mengatakan bahwa yang satu 
cenderung sosial dan yang lainnya tidak. Kedua-duanya, menurut saya, berbasis 
pembebasan sosial. Yang perlu diperhatikan adalah bagaimana kita memahami 
potensi masing-masing ide tersebut di dalam kenyataan, dari sini baru kita bisa 
memetakan karakteristik dari setiap gerakan tersebut. Poin-poin, termasuk 
pemisahan-pemisahan yang mereka lakukan (individu versus sosial, sosial versus 
lingkungan,dsb), akan sangat memengaruhi praktik mereka dan ke arah mana 
pembebasan sosial akan menuju. 
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5 The Motherfuckers tadinya bernama Black Mask, sebuah grup yang terinspirasi 
oleh Dadaisme dan dibentuk oleh seorang pelukis Ben Morrea dan seorang 
penyair Dan Georgiakis. Grup ini mendeklarasikan bahwa seni “adalah bagian 
yang integral dari kehidupan, sebagaimana ketika ia di dalam masyarakat primitif, 
dan bukan cara-cara menuju kekayaan”. Pada peristiwa Mei 1968, grup ini 
berganti nama menjadi ‘Up Against the Wall Motherfuckers’ dan mulai bergerak 
bawah tanah. Grup yang mendeskripsikan diri mereka sebagai “geng jalanan 
dengan analisa” ini berkontribusi banyak hal di dalam pergerakan budaya 
tandingan di kota New York, terutama aksi-aksi langsung di daerah Lower East 
Side. Mereka membentuk tempat-tempat penampungan, menyediakan makanan 
gratis, sampai membantu para radikal berhubungan dengan dokter dan 
pengacara. Grup ini terkenal dengan keengganannya mengikuti aturan di setiap 
demonstrasi politis. Abbey Hoffman mengkarakteristikan mereka sebagai “mimpi 
buruk kelas menengah…sebuah fenomena anti-media hanya karena nama 
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mereka tidak dapat dicetak.” – Provos merupakan gerakan budaya tandingan di 
Belanda di pertengahan 1960-an dengan memprovokasikan respons kekerasan 
terhadap yang berwajib melalui umpan-umpan non-kekerasan. Grup ini didirikan 
oleh dua orang anarkis, Roel van Duyn dan Rob Stolk. 
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6 Era Propaganda Dengan Tindakan berlangsung dari akhir abad 19 sampai pada 
awal-awal abad 20. Meskipun tindakan kekerasan terhadap kaum borjuis 
kebanyakan dilakukan oleh faksi-faksi individualis dari gerakan anarkis, 
kampanye tersebut tadinya juga diusung oleh tokoh-tokoh seperti Kropotkin dan 
Malatesta, yang notabene mendeklarasikan diri mereka sebagai anarkis komunis. 
Era ini menjadi konflik berdarah antara gerakan anarkis dengan penguasa di 
setiap negara dengan terjadinya berbagai pembunuhan dan teror pada raja-raja, 
presiden, dan kaum borjuis. Ini juga era di mana jurnalis mulai mengidentikan 
anarkisme dengan kekerasan. Banyak dari kaum anarkis menyesali era ini karena 
ide-ide yang mereka usung banyak didistorsi oleh propaganda-propaganda 
jurnalis yang mengambil contoh aksi-aksi kekerasan acak tertentu. 
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7 Pertama dimuat di Jurnal Amorfati #3 
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KASUS PETANI

                                                           
8 Klaim feodal Kesultanan Jogjakarta merupakan salah satu kasus bagaimana 
hukum demokrasi dapat dipermainkan seenaknya ketika kapan saja kekuasaan 



71 

 

                                                                                                 
membutuhkan klaim. Bila dilihat dari sisi kepemilikan tanah, secara hukum tertulis 
cukup sulit bagi Kesultanan untuk mengklaim kepemilikan tanah. Kesultanan 
hanya memanfaatkan daerah keistimewaan Jogjakarta, di mana feodalisme 
Kesultanan memiliki hegemoni yang kuat secara sosial, politis, dan ekonomi. 
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9 Tujuan artikel ini bukanlah untuk “merevitalisasi seni realisme-sosialis” dengan 
mengimbau para seniman melalui kritik. Akan tetapi, merupakan suatu refleksi, 
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atas bagaimana hegemoni dapat menjadi sesubtil dan bersembunyi di balik 
“ruang bebas berekspresi” yang pada kenyataannya mengutamakan kebungka-
man serta konformisme yang abadi. 
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10 Maksudnya, bukanlah kawan kami ini tidak punya inisiatif atau kesadaran 
politis, atau bahkan keberanian politis. Kenyataannya Kesultanan Jogjakarta 
sangat mengakomodir setiap potensi seni, budaya, dan intelektualisme yang 
menjadi daya tarik khusus kota ini. Kondisi hegemonik ini membuat banyak sekali 
kawan atau bahkan para “akademisi radikal” tidak cukup vokal untuk menyatakan 
sikap. Dan bagaimana pernyataan di atas juga menyiratkan hegemoni Ke-
sultanan dalam sekali tangkap. 
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